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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja keuangan PT. Wahana Ottomitra 
Multiartha, Tbk., khususnya Return on Assets (ROA), dengan 
mempertimbangkan peran Non-Performing Business Debts (NBD), 
Cost to Income Ratio (CIR), serta Pendapatan Penalti pada 
Pelunasan Dipercepat sebagai variabel mediasi. Data penelitian 
diperoleh dari 73 cabang WOM Finance di Indonesia selama 
periode 2021–2024, menggunakan data primer yang dicatat secara 
berkala pada setiap cabang. Analisis dilakukan dengan regresi 
berganda dan path analysis Baron dan Kenny menggunakan 
software SPSS 29. Hasil penelitian menunjukkan: (1) NBD tidak 
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap ROA; (2) CIR 
berpengaruh signifikan terhadap ROA; (3) NBD berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan penalti pelunasan dipercepat; (4) 
CIR juga berpengaruh signifikan terhadap pendapatan penalti 
pelunasan dipercepat; (5) pendapatan penalti pelunasan 
dipercepat memediasi pengaruh NBD terhadap ROA; (6) 
pendapatan penalti pelunasan dipercepat tidak memediasi 
pengaruh CIR terhadap ROA; dan (7) pendapatan penalti 
pelunasan dipercepat berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Temuan ini memberikan implikasi bagi manajemen WOM Finance 
dalam memperkuat strategi pengelolaan risiko dan efisiensi guna 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
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This study aims to analyze the factors influencing the financial 
performance of PT Wahana Ottomitra Multiartha, Tbk., particularly 
Return on Assets (ROA), by examining the roles of Non-Performing 
Business Debts (NBD), Cost to Income Ratio (CIR), and Penalty 
Income from Early Repayment as a mediating variable. The research 
data were obtained from 73 WOM Finance branches across Indonesia 
during the period 2021–2024, using primary data recorded regularly at 
each branch. The analysis employed multiple regression and Baron and 
Kenny’s path analysis with SPSS 29. The findings reveal that: (1) NBD 
has no significant direct effect on ROA; (2) CIR has a significant 
positive effect on ROA; (3) NBD significantly affects penalty income 
from early repayment; (4) CIR also significantly affects penalty income 
from early repayment; (5) penalty income from early repayment 
mediates the effect of NBD on ROA; (6) penalty income from early 
repayment does not mediate the effect of CIR on ROA; and (7) penalty 
income from early repayment significantly affects ROA. These findings 
provide managerial implications for WOM Finance to strengthen risk 
management and operational efficiency strategies in order to enhance 
corporate financial performance. 

Copyright © 2025 JSER. All rights reserved. 

 
 
PENDAHULUAN 

Institusi keuangan di Indonesia secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua 
kelompok utama, yakni lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan nonbank 
(LKBB). LKBB merupakan entitas bisnis yang menjalankan kegiatan, yaitu 
menyalurkan atau menyediakan dana atau barang Modal kepada Masyarakat. Salah 
satu bentuk lembaga keuangan nonbank adalah perusahaan pembiayaan 
(multifinance) atau Perusahaan Pembiayaan (Keputusan Menteri Keuangan 
No.KEP-38/MK/IV/1972). 

Sesuai Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2009 tentang Lembaga Pembiayaan, Pasal 
1 Ayat 7 menjelaskan bahwa pembiayaan konsumen (consumer finance) adalah 
aktivitas penyediaan barang sesuai kebutuhan konsumen dengan mekanisme 
pembayaran angsuran. Pembiayaan angsuran, yang dikenal dengan istilah consumer 
finance, merupakan salah satu bentuk pembiayaan yang dijalankan oleh perusahaan 
pembiayaan. Pembiayaan konsumen adalah fasilitas pinjaman yang disediakan oleh 
perusahaan pembiayaan bagi konsumen melalui penyediaan barang maupun jasa 
menyesuaikan kebutuhan konsumen dengan pembayaran oleh konsumen kepada 
perusahaan dengan secara angsuran (Peraturan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 84/PMK.012/2006). 

Kredit Kendaraan Bermotor (KKB) adalah salah satu produk pembiayaan yang 
ditawarkan oleh perusahaan pembiayaan dari perusahaan Pembiayaan. Kredit ini 
termasuk dalam kategori kredit konsumtif yang diberikan oleh perusahaan 
pembiayaan Untuk pengadaan kendaraan bermotor roda dua maupun roda empat 
yang diperuntukkan bagi konsumen. Di Indonesia sendiri, KKB banyak diminati oleh 
masyarakat sehingga memiliki komposisi terbesar kedua setelah Kredit Pemilikan 
Rumah (KPR). Dalam perputaran Ekonomi dan bisnis serta menjaga stabilitas 
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keuangan negara, Perusahaan Pembiayaan memiliki peran yang cukup kuat karena 
dengan adanya KKB ini bisa membantu menjaga stabilitas keuangan negara karena 
kredit konsumtif memiliki pengaruh terhadap perputaran roda ekonomi. 

PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk (WOM Finance) adalah salah satu perusahaan 
pembiayaan yang beroperasi di Indonesia. Peran WOM Finance dalam industri 
pembiayaan dapat dikategorikan sebagai krusial khususnya dalam roda 
perekonomian modern karena fokus Utama dari bisnis WOM Finance adalah 
memberikan solusi pembiayaan yang fleksibel untuk pembelian kendaraan roda dua 
hingga pembiayaan multiguna, Pembiayaan Fasilitas Dana dan Pembiayaan Fasilitas 
Modal.  

Dalam menjalankan bisnisnya, Pendapatan Bunga merupakan Pendapatan Utama 
yang diharapkan akan diperoleh oleh WOM Finance ketika memberikan pembiayaan 
kepada konsumen sesuai dengan kesepakatan antara konsumen dan WOM Finance. 
Dimana, Pendapatan bunga ini akan diperoleh secara penuh oleh WOM Finance 
apabila konsumen melakukan pembayaran lancar. Kelancaran pembayaran angsuran 
ini merupakan ukuran yang sangat penting untuk mengukur kesehatan keuangan 
perusahaan serta sebagai dasar untuk menentukan strategi perusahaan kedepannya 
hingga masa akhir kontrak konsumen selesai dan akan menjadi faktor penentu 
profitabilitas WOM Finance kedepannya.  

Perkembangan industri pembiayaan yang cukup pesat memiliki tantangan tersendiri 
bagi Perusahaan Pembiayaan untuk menjaga pendapatan bunga serta profitabilitas. 
Salah satu tantangan yang muncul pada masa kini adalah fenomena gagal bayar serta 
Pelunasan dipercepat sebelum masa jatuh tempo, baik itu pelunasan dipercepat 
karena konsumen sudah akan menyelesaikan pembiayaan maupun pelunasan 
dipercepat karena konsumen akan melakukan repeat order dengan cara menutup 
kontrak lama dan membuka kontrak dengan piutang baru. Pelunasan dipercepat 
merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh konsumen atau opsi perilaku 
(behavior Options) untuk melunasi kewajiban pinjaman mereka lebih awal dari jadwal 
yang sudah ditetapkan dalam perjanjian kredit. Meskipun pelunasan lebih awal 
sering dianggap menguntungkan karena perusahaan pembiayaan menerima kembali 
uang lebih cepat, namun hal ini bisa menjadi masalah bagi perusahaan pembiayaan 
karena menyebabkan pendapatan bunga yang fluktuatif dan mempengaruhi 
profitabilitas (Kawi & Purwono, 2022). Pelunasan dipercepat juga jika dikelola 
dengan baik bisa meningkatkan risiko terkait likuiditas, suku bunga dan kesalahan 
dalam penetapan harga bagi debitur (Kawi & Purwono, 2022). 

Cost to Income Ratio (CIR), yang dikenal sebagai rasio antara biaya operasional dan 
pendapatan operasional, merupakan indikator kunci efisiensi operasional dalam 
industri keuangan, khususnya perbankan dan lembaga keuangan non-bank (LKBB). 
CIR diukur melalui perbandingan antara total biaya operasional dan pendapatan 
operasional, dinyatakan dalam persentase. Rasio ini mencerminkan seberapa efisien 
sebuah institusi keuangan mengelola biaya operasionalnya relatif terhadap 
pendapatan yang dihasilkan. Nilai CIR yang lebih rendah mencerminkan tingkat 
efisiensi operasional institusi yang lebih baik, yang menunjukkan kemampuan untuk 
menghasilkan keuntungan lebih besar dengan biaya yang lebih kecil. Sebaliknya, CIR 
yang tinggi menandakan inefisiensi, di mana biaya operasional yang besar dapat 
menggerus profitabilitas. 
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WOM Finance menghadapi permasalahan dalam mengelola biaya operasional yang 
tinggi, terutama terkait dengan biaya tenaga kerja, ekspansi jaringan cabang, dan 
investasi dalam transformasi digital. Biaya ini meningkatkan CIR apabila tidak diikuti 
oleh pertumbuhan pendapatan yang sepadan; di samping itu perubahan regulasi di 
sektor keuangan, seperti ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait pembiayaan 
dan perlindungan konsumen, dapat meningkatkan biaya kepatuhan. Ini termasuk 
biaya untuk mematuhi standar pelaporan, audit, dan perlindungan data, yang 
semuanya berkontribusi pada peningkatan biaya operasional yang tentunya 
membuat rasio CIR semakin tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh dari kesehatan keuangan, cost 
to income ratio serta pendapatan penalti terhadap profitabilitas perusahaan 
pembiayaan dengan studi kasus pada PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk (WOM 
Finance), Tbk. Serta memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi perusahaan 
pembiayaan dalam merumuskan kebijakan yang efektif untuk kesehatan keuangan, 
pelunasan dipercepat, dan profitabilitas. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kesehatan Keuangan 

Kesehatan Keuangan adalah suatu ukuran untuk mengukur stabilitas keuangan 
suatu perusahaan, yang mencerminkan kemampuan suatu perusahaan dalam 
mempertahankan ketahanan operasionalnya ditengah tekanan risiko kredit (Koskei, 
2020). 

Kesehatan Keuangan lembaga keuangan dalam penelitian ini diukur dengan NPL 
atau NBD. Tingginya nilai NBD pada suatu perusahaan pembiayaan dapat 
mengurangi profitabilitas, meningkatkan risiko kebangkrutan, dan menghambat 
fungsi intermediasi perusahaan pembiayaan, sehingga strategi perusahaan dalam 
pengelolaan kredit bermasalah menjadi faktor kunci dalam kesehatan keuangan 
perusahaan pembiayaan (Koskei, 2020). 

Non-Performing Loan (NPL/NBD) adalah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi 
kemampuan lembaga keuangan dalam mengelola risiko gagal bayar oleh debitur. 
Semakin rendah nilai NBD, semakin kecil risiko kredit yang harus ditanggung oleh 
institusi keuangan. NBD diukur melalui perbandingan antara jumlah kredit 
bermasalah dan total kredit yang disalurkan. Standar NBD yang baik menurut 
industri perbankan adalah yang berada di bawah 5%, dimana rasio ini mencerminkan 
tingkat risiko kredit akan semakin rendah NBD, semakin kecil risiko kredit yang 
harus ditanggung lembaga keuangan (Warsiati et al., 2025). Non-Performing Loan 
(NPL/NBD), yang juga dikenal sebagai rasio kredit bermasalah mengindikasikan 
persentase pinjaman yang tidak lancar dibandingkan total portofolio kredit lembaga 
keuangan. Menurut Ismail yang dikutip dalam Lakoro et al. (2025), NBD merujuk 
pada pinjaman lembagan keuangan dimana nasabah mengalami default atau gagal 
memenuhi kewajiban pembayaran sesuai perjanjian kredit yang telah disepakati.  

Sorongan (2020) mendefinisikan Non-Performing Loan (NPL/NBD) berfungsi sebagai 
indikator untuk mengukur tingkat risiko usaha perbankan, yang merefleksikan 
proporsi kredit bermasalah dalam suatu lembaga keuangan. Rasio ini sekaligus 
menggambarkan kualitas portofolio kredit yang dimiliki lembaga keuangan. Ketika 
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nilai rasio NBD menunjukkan nilai yang rendah atau menunjukkan tren penurunan 
dalam periode tertentu, hal ini mengindikasikan menunjukkan bahwa penerapan 
strategi manajemen risiko yang efektif mampu mencapai keberhasilan 
diimplementasikan. Secara prinsip, semakin kecil rasio NBD yang dicapai, semakin 
rendah pula tingkat risiko kredit yang harus ditanggung oleh bank tersebut. 

Non-Performing Loan (NPL/NBD) didefinisikan sebagai kredit yang mengalami 
keterlambatan pembayaran pokok maupun bunga yang melebihi 90 hari kalender, 
atau fasilitas kredit yang harus direstrukturisasi akibat ketidakmampuan finansial 
konsumen. Dalam konteks perbankan, rasio NBD berfungsi sebagai parameter kritis 
untuk mengevaluasi kualitas aset bank yang didominasi oleh portofolio kredit. Lebih 
lanjut, NPL/NBD menjadi komponen esensial dalam penilaian pengelolaan risiko 
kredit pada suatu institusi perbankan (Chandra et al., 2025). 

 

Cost to Income Ratio (CIR) 

Cost to Income Ratio (CIR) merupakan indikator yang mengukur perbandingan antara 
total biaya dan total pendapatan. Rasio ini memberikan gambaran mengenai tingkat 
efisiensi lembaga keuangan, karena melalui CIR dapat dievaluasi apakah aktivitas 
usaha dijalankan secara efektif. Nilai CIR yang rendah mengindikasikan bahwa 
lembaga keuangan mampu beroperasi dengan tingkat efisiensi yang lebih baik 
(Khasanah, 2025). 

CIR diartikan sebagai perbandingan antara total beban operasional dengan total 
pendapatan operasional, yang dihitung berdasarkan posisi tertentu. Apabila rasio 
CIR suatu lembaga keuangan jika pada suatu tahun nilainya menurun dibandingkan 
tahun sebelumnya, hal tersebut mencerminkan peningkatan efisiensi operasional 
lembaga. Sebaliknya, jika rasio CIR mengalami kenaikan, hal ini menunjukkan bahwa 
operasional lembaga keuangan semakin tidak efisien (Artha, et al., 2022). 

Menurut Supeno & Aminudin (2023), rasio CIR digunakan untuk menilai efisiensi 
aktivitas operasional lembaga keuangan melalui perbandingan proporsional antara 
biaya dan pendapatan operasional. Rasio ini menggambarkan hubungan relatif 
antara pengeluaran operasional dengan pendapatan yang diperoleh. Biaya 
operasional sendiri mencakup seluruh pengeluaran yang dikeluarkan oleh lembaga 
keuangan untuk mendukung kegiatan utama dalam menjalankan usahanya. 

Dendawijaya dalam Binasthika, et al. (2025), mendefinisikan CIR sebagai rasio 
merepresentasikan perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan 
operasional. Rasio ini digunakan sebagai ukuran untuk menilai tingkat efisiensi serta 
kapasitas lembaga keuangan dalam melaksanakan aktivitas operasional. Nilai CIR 
yang rendah menunjukkan bahwa lembaga keuangan mampu mengelola 
operasionalnya secara lebih efisien, yang pada gilirannya memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan profitabilitas. 

CIR adalah rasio yang membandingkan total perbandingan antara beban operasional 
dan pendapatan operasional suatu lembaga keuangan. Biaya operasional mencakup 
keseluruhan pengeluaran yang ditanggung oleh lembaga keuangan untuk 
mendukung kegiatan utama usahanya, termasuk terdiri atas beban bunga, biaya 
pemasaran, biaya tenaga kerja, serta komponen biaya operasional lainnya (Annisa et 
al., 2025). 
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Pelunasan Dipercepat 

Pelunasan dipercepat adalah suatu kebijakan yang memungkinkan konsumen untuk 
membayar pinjaman lebih awal dari jadwal yang telah disepakati. Pelunasan 
dipercepat terkadang memberikan fleksibilitas kepada konsumen untuk mengurangi 
beban utang mereka lebih cepat, karena dengan melakukan pelunasan dipercepat 
konsumen tidak perlu membayar bunga yang sudah ditentukan namun sebagai 
gantinya, konsumen harus membayar biar penalti. Hal ini bisa terjadi karena debitur 
ingin mengurangi beban bunga atau karena memiliki kebutuhan khusus untuk 
mengakses pembiayaan tambahan.  

Menurut Kawi & Purwono (2022), Pelunasan dipercepat dapat menjadi sebuah 
masalah, dimana akibat dari pelunasan dipercepat yang dilakukan oleh konsumen 
akan menyebabkan pendapatan bunga menjadi fluktuatif, karena akibat dari 
pelunasan dipercepat ini belum tentu perusahaan pembiayaan bisa segera 
mendapatkan konsumen baru sebagai penggantinya.  

Diep et al. (2021) mendefinisikan risiko pelunasan awal sebagai ketidakpastian yang 
terkait dengan pelunasan dini hutang oleh debitur, yang memengaruhi aliran kas dan 
pengembalian yang diharapkan dari sekuritas tersebut. Mereka menekankan bahwa 
risiko ini bervariasi tergantung pada komposisi pasar, memengaruhi premi risiko 
pelunasan awal, dan memerlukan model penetapan harga aset linier untuk 
menangkap dampaknya pada pengembalian. 

Praditya (2023) menjelaskan risiko pelunasan awal sebagai risiko yang muncul dari 
peminjam yang melunasi pinjaman mereka sebelum jadwal, yang secara langsung 
memengaruhi selisih hasil (yield spreads) dengan mengubah durasi dan 
pengembalian yang diharapkan dari sekuritas. 

Yuan & Tao (2023) mendefinisikan risiko pelunasan awal sebagai kemungkinan 
peminjam dalam pinjaman peer-to-peer melunasi pinjaman mereka lebih awal, yang 
dipengaruhi oleh tingkat utilisasi kredit peminjam. Mereka menyoroti bahwa profil 
kredit peminjam memainkan peran penting dalam memahami perilaku pelunasan 
awal pada pinjaman konsumen di luar saluran perbankan tradisional. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas menilai kapasitas perusahaan dalam menciptakan laba melalui aktivitas 
operasionalnya. Dalam lingkup perusahaan pembiayaan, profitabilitas 
mencerminkan seberapa efektif perusahaan dalam mengelola pinjaman yang 
disalurkan dan memperoleh pendapatan dari bunga serta investasi yang dilakukan. 
Profitabilitas tidak hanya menjadi indikator utama dari kinerja keuangan perusahaan 
dan sering digunakan untuk mengukur efektivitas pengelolaan aset serta manajemen 
risiko yang diterapkan perusahaan (Frayment et al.,2018). 

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan variabel ROA. Return On Assets 
(ROA) merupakan indikator profitabilitas yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan seluruh aset yang 
dimilikinya (Mufarikhah & Armitha, 2021). Rasio ini berfungsi untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari keseluruhan dana 
yang diinvestasikan dalam aset operasional (Hartati, 2022). 
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ROA juga dapat dipahami sebagai indikator kinerja keuangan yang menilai 
efektivitas perusahaan dalam menciptakan keuntungan melalui pengelolaan aset 
yang dimilikinya, sekaligus menjadi indikator efisiensi penggunaan sumber daya 
guna menghasilkan pendapatan (Nuzula et al., 2023). 

Effendi et al. (2021) menyatakan bahwa ROA tidak hanya berfungsi untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan aset untuk meraih laba, tetapi juga 
sebagai alat ukur profitabilitas bagi para kreditor dan pemegang saham selaku 
penyandang dana. 

Return On Assets (ROA) merupakan indikator keuangan yang digunakan untuk 
menilai efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya guna 
menghasilkan laba. Rasio ini dihitung dengan membandingkan laba bersih dengan 
total aset yang dikuasai perusahaan (Rahmawati, 2020). 

 

Pengaruh Kesehatan Keuangan terhadap Return on Asset (ROA) 

Sorongan (2020) mendefinisikan Non-Performing Loan (NPL/NBD) berfungsi sebagai 
indikator untuk menilai tingkat risiko usaha perbankan, yang merefleksikan proporsi 
kredit bermasalah pada suatu lembaga keuangan. Rasio ini sekaligus 
menggambarkan kualitas portofolio kredit yang dimiliki lembaga keuangan.  

Menurut Effendi et al. (2021), ROA tidak hanya berfungsi untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mengoptimalkan aset untuk meraih laba, tetapi juga sebagai alat 
ukur profitabilitas bagi para kreditor dan pemegang saham selaku penyandang dana. 
Penelitian oleh Kurnia et al. (2025) dan Asyidiq (2022) mengkonfirmasi NBD 
berpengaruh signifikan ROA. Oleh karena itu, hipotesis berikut dapat dirumuskan: 
H1: NBD berpengaruh signifikan terhadap ROA secara langsung 

 

Pengaruh CIR terhadap Return on Asset (ROA) 

Cost to Income Ratio (CIR) adalah indikator yang menggambarkan perbandingan 
antara total biaya dan total pendapatan. CIR memberikan gambaran mengenai 
probabilitas suatu lembaga keuangan, karena melalui rasio ini dapat dievaluasi 
apakah lembaga keuangan menjalankan aktivitas usahanya secara efisien. Nilai CIR 
yang rendah mengindikasikan bahwa lembaga tersebut beroperasi dengan tingkat 
efisiensi yang baik (Khasanah, 2025).  

Menurut Effendi et al. (2021), ROA tidak hanya berfungsi untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mengoptimalkan aset untuk meraih laba, tetapi juga sebagai alat 
ukur profitabilitas bagi para kreditor dan pemegang saham selaku penyandang dana. 
Penelitian oleh Sinta Dewi, et al. (2025) dan Ayinuola, et al. (2023) mengkonfirmasi 
CIR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, hipotesis 
berikut dapat dirumuskan: H2: CIR berpengaruh signifikan terhadap ROA secara 
langsung 

 

Pengaruh NBD terhadap Kebijakan Penalti 

Sorongan (2020) mendefinisikan Non-Performing Loan (NPL / NBD) sebagai indikator 
pengukuran tingkat risiko usaha perbankan yang mencerminkan besarnya kredit 



P-ISSN: 2715-6117, E-ISSN: 2715-6966 

 

124  

bermasalah dalam suatu lembaga keuangan. Rasio ini sekaligus menggambarkan 
kualitas portofolio kredit yang dimiliki lembaga keuangan.  

Menurut Yuan & Tao (2023), risiko pelunasan awal merujuk pada kemungkinan 
peminjam dalam pinjaman peer-to-peer melunasi pinjaman mereka lebih awal, yang 
dipengaruhi oleh tingkat utilisasi kredit peminjam. Mereka menyoroti bahwa profil 
kredit peminjam memainkan peran penting dalam memahami perilaku pelunasan 
awal pada pinjaman konsumen di luar saluran perbankan tradisional.  

Penelitian oleh Rosa et al. (2022) dan Wanjala & Gachanja (2020) mengkonfirmasi 
NBD berpengaruh signifikan kebijakan Penalti. Oleh karena itu, hipotesis berikut 
dapat dirumuskan: H3: NBD berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Penalti 
secara langsung 

 

Pengaruh CIR terhadap Kebijakan Penalti 

Cost to Income Ratio (CIR) adalah indikator yang membandingkan antara total biaya 
dan total pendapatan. Rasio ini memberikan gambaran mengenai tingkat efisiensi 
suatu lembaga keuangan, karena melalui CIR dapat dievaluasi sejauh mana kegiatan 
usaha dijalankan secara efektif. Nilai CIR yang rendah merefleksikan bahwa lembaga 
keuangan mampu beroperasi dengan efisiensi yang lebih tinggi (Imam dalam 
Khasanah, 2025).  

Yuan & Tao (2023) mendefinisikan risiko pelunasan awal sebagai kemungkinan 
peminjam dalam pinjaman peer-to-peer melunasi pinjaman mereka lebih awal, yang 
dipengaruhi oleh tingkat utilisasi kredit peminjam. Mereka menyoroti bahwa profil 
kredit peminjam memainkan peran penting dalam memahami perilaku pelunasan 
awal pada pinjaman konsumen di luar saluran perbankan tradisional.  

Penelitian oleh Karki, et al. (2023) dan Shittu dan Abdulkadir (2022) mengkonfirmasi 
CIR berpengaruh signifikan Terhadap kebijakan Penalti. Oleh karena itu, hipotesis 
berikut dapat dirumuskan: H4: CIR berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan 
Penalti secara langsung 

 

Mediasi Kebijakan Penalti dalam Pengaruh NBD terhadap ROA 

Sorongan (2020) mendefinisikan Non-Performing Loan (NPL/NBD) berfungsi sebagai 
indikator yang digunakan untuk menilai tingkat risiko usaha perbankan, sekaligus 
merefleksikan proporsi kredit bermasalah dalam suatu lembaga keuangan. Rasio ini 
sekaligus menggambarkan kualitas portofolio kredit yang dimiliki lembaga 
keuangan.  

Yuan & Tao (2023) mendefinisikan risiko pelunasan awal sebagai kemungkinan 
peminjam dalam pinjaman peer-to-peer melunasi pinjaman mereka lebih awal, yang 
dipengaruhi oleh tingkat utilisasi kredit peminjam. Mereka menyoroti bahwa profil 
kredit peminjam memainkan peran penting dalam memahami perilaku pelunasan 
awal pada pinjaman konsumen di luar saluran perbankan tradisional.  

Menurut Effendi et al. (2021), ROA tidak hanya berfungsi untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mengoptimalkan aset untuk meraih laba, tetapi juga sebagai alat 
ukur profitabilitas bagi para kreditor dan pemegang saham selaku penyandang dana. 
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Penelitian Rosa et al. (2022) serta Fayman et al. (2021) menemukan bahwa penalti 
berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara NBD dan ROA. Oleh 
karena itu, hipotesis berikut dapat dirumuskan: H5: Kebijakan Penalti memediasi 
pengaruh NBD terhadap ROA. 

 

Mediasi Kebijakan Penalti dalam Pengaruh CIR terhadap ROA 

Cost to Income Ratio (CIR) merupakan indikator yang mengukur perbandingan antara 
total biaya dan total pendapatan. Rasio ini memberikan gambaran mengenai tingkat 
efisiensi suatu lembaga keuangan, karena melalui CIR dapat dievaluasi apakah 
kegiatan usaha telah dijalankan secara optimal. Nilai CIR yang rendah 
mengindikasikan bahwa lembaga keuangan mampu beroperasi dengan efisiensi 
yang lebih baik (Khasanah, 2025).  

Yuan & Tao (2023) mendefinisikan risiko pelunasan awal sebagai kemungkinan 
peminjam dalam pinjaman peer-to-peer melunasi pinjaman mereka lebih awal, yang 
dipengaruhi oleh tingkat utilisasi kredit peminjam. Mereka menyoroti bahwa profil 
kredit peminjam memainkan peran penting dalam memahami perilaku pelunasan 
awal pada pinjaman konsumen di luar saluran perbankan tradisional.  

Menurut Effendi et al. (2021), ROA tidak hanya berfungsi untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mengoptimalkan aset untuk meraih laba, tetapi juga sebagai alat 
ukur profitabilitas bagi para kreditor dan pemegang saham selaku penyandang dana. 
Penelitian oleh Karki, et al. (2023) dan Fayman,et al. (2021) menunjukkan bahwa 
kebijakan penalti berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara NBD 
dan ROA. Oleh karena itu, hipotesis berikut dapat dirumuskan: H6: Kebijakan Penalti 
memediasi pengaruh CIR terhadap ROA 

 

Pengaruh Kebijakan Penalti terhadap ROA 

Yuan & Tao (2023) mendefinisikan risiko pelunasan awal sebagai kemungkinan 
peminjam dalam pinjaman peer-to-peer melunasi pinjaman mereka lebih awal, yang 
dipengaruhi oleh tingkat utilisasi kredit peminjam. Mereka menyoroti bahwa profil 
kredit peminjam memainkan peran penting dalam memahami perilaku pelunasan 
awal pada pinjaman konsumen di luar saluran perbankan tradisional.  

Menurut Effendi et al. (2021), ROA tidak hanya berfungsi untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mengoptimalkan aset untuk meraih laba, tetapi juga sebagai alat 
ukur profitabilitas bagi para kreditor dan pemegang saham selaku penyandang dana. 
Penelitian oleh Kawi dan Purwono (2022) dan Fayman,et al. (2021) menunjukkan 
bahwa Kebijakan Penalti memediasi pengaruh NBD terhadap ROA. Oleh karena itu, 
hipotesis berikut dapat dirumuskan: H7: Kebijakan Penalti berpengaruh signifikan 
terhadap ROA 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori 
(explanatory research). Tujuannya adalah untuk menjelaskan pengaruh variabel 
independen berupa Kesehatan Keuangan (Non-Performing Business Debts/NBD) dan 
Cost to Income Ratio (CIR) terhadap Profitabilitas (Return on Assets/ROA) dengan 
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Kebijakan Penalti pada Pelunasan Dipercepat sebagai variabel mediasi. Populasi 
penelitian mencakup seluruh cabang PT Wahana Ottomitra Multiartha, Tbk. (WOM 
Finance) di Indonesia. Sampel penelitian ditetapkan sebanyak 73 cabang yang 
tersebar di berbagai wilayah, dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan 
ketersediaan data laporan keuangan dan kelengkapan catatan terkait variabel 
penelitian. 

Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui pencatatan teratur 
di masing-masing cabang WOM Finance yang menjadi sampel penelitian. Periode 
pengamatan adalah selama empat tahun (2021–2024). Data dianalisis menggunakan 
analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh langsung antar variabel, serta 
analisis mediasi dengan pendekatan Path Analysis Baron dan Kenny untuk menguji 
peran variabel mediasi. Proses analisis dilakukan dengan bantuan software SPSS 
versi 29. Uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi) dilakukan untuk memastikan validitas model regresi. Uji signifikansi 
dilakukan pada taraf kepercayaan 5% (α = 0,05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen (NBD dan 
CIR) terhadap variabel dependen (ROA). Adapun hasil uji F dalam penelitian ini 
disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Uji F 

 
Sumber : Hasil Olah Data 2025 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa NBD dan CIR berpengaruh 
signifikan terhadap ROA, karena nilai P-Value uji F (0.001) lebih kecil dari Alpha 5% 
(0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa model dengan ROA layak digunakan untuk 
analisis lebih lanjut. 

Adapun hasil dari uji t dalam penelitian ini, sehingga bisa kita lihat pada tabel di 
bawah ini: 

Tabel 2 Hasil Uji T NBD dan CIR Terhadap ROA 

 
Sumber: Hasil Olah Data 2025 
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Tabel 3 Hasil Uji T NBD dan CIR Terhadap Penalti dan Penalti Terhadap ROA 

 
Sumber : Hasil Olah Data 2025 

Tabel 4 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Variabel P-Value Signifikan/Tidak Signifikan (P-Value < 
Alpha 5% (0.05) = Signifikan) 

Pengaruh Langsung 

NBD ◻ ROA 0.001 Signifikan 

CIR ◻ ROA 0.062 Tidak Signifikan 

NBD ◻ PENALTI 0.001 Signifikan 

CIR ◻ PENALTI 0.001 Signifikan 

PENALTI ◻ ROA 0.000 Signifikan 

Pengaruh Tidak Langsung 

NBD ◻ PENALTI ◻ ROA 0.0014 Signifikan 

CIR ◻ PENALTI ◻ ROA 0.7358 Tidak Signifikan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa NBD tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROA. Hal ini ditunjukkan oleh nilai P-Value uji t sebesar 0,062 yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan tingkat signifikansi 5% (0,05). Temuan ini mengindikasikan 
bahwa pengaruh langsung NBD terhadap ROA relatif kecil atau belum optimal. 
Dengan demikian, hipotesis H1 yang menyatakan bahwa NBD berpengaruh 
signifikan secara langsung terhadap ROA dinyatakan ditolak. Hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan temuan Kurnia et al. (2025) dan Asyidiq (2022), yang 
menunjukkan bahwa NBD berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sebaliknya, 
penelitian ini memperlihatkan bahwa NBD tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap ROA. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kredit bermasalah (NBD) tidak memiliki 
dampak yang kuat terhadap kemampuan WOM Finance dalam menghasilkan laba 
dari asetnya (ROA). Ini berarti bahwa WOM Finance memiliki strategi pengelolaan 
risiko kredit yang cukup baik, sehingga NBD tidak secara langsung menggerus 
profitabilitas, hal ini disebabkan perusahaan memiliki cadangan kerugian yang 
memadai atau mekanisme penagihan yang efektif untuk mengelola kredit 
bermasalah. Karena NBD tidak signifikan terhadap ROA, operasional WOM Finance 
kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti efisiensi biaya 
operasional, pendapatan bunga dari kredit yang sehat, atau strategi pemasaran untuk 
menarik nasabah baru. 

CIR signifikan terhadap ROA. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai P-Value uji t 
sebesar 0,001 yang lebih kecil daripada tingkat signifikansi 5% (0,05). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa pengaruh langsung CIR terhadap ROA tergolong besar dan 
signifikan. Dengan demikian, hipotesis H2 yang menyatakan bahwa CIR 
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berpengaruh signifikan secara langsung terhadap ROA dapat diterima, diterima. 
Temuan ini konsisten dengan penelitian Sinta Dewi et al. (2025) dan Ayinuola et al. 
(2023), yang menunjukkan bahwa CIR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung temuan mereka dengan 
menunjukkan bukti serupa, yaitu CIR terbukti signifikan dalam mempengaruhi 
ROA. 

Temuan CIR signifikan terhadap ROA menunjukkan bahwa rasio biaya terhadap 
pendapatan sangat memengaruhi kemampuan WOM Finance menghasilkan laba 
dari asetnya. Semakin tinggi CIR (artinya biaya operasional lebih besar dibandingkan 
pendapatan), semakin tertekan ROA. Ini mengindikasikan bahwa efisiensi 
operasional adalah faktor kunci dalam kinerja keuangan WOM Finance. Operasional 
perusahaan, seperti pengelolaan biaya tenaga kerja, teknologi, atau proses bisnis, 
perlu dioptimalkan untuk menekan CIR guna meningkatkan profitabilitas. 

Tingginya pengaruh CIR terhadap ROA menunjukkan bahwa WOM Finance harus 
menjaga keseimbangan antara pertumbuhan pendapatan dan pengendalian biaya. 
Jika CIR meningkat (misalnya, akibat ekspansi agresif atau kenaikan biaya 
operasional), ROA bisa menurun, yang berpotensi mengurangi daya tarik 
perusahaan bagi investor atau kreditor. Oleh karena itu, operasional harus berfokus 
pada strategi yang meningkatkan pendapatan (misalnya, ekspansi portofolio 
pembiayaan) tanpa membebani biaya secara signifikan. 

NBD signifikan terhadap Penalti. Hal ini ditunjukkan oleh nilai P-Value uji t sebesar 
0,001 yang lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi 5% (0,05). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pengaruh langsung NBD terhadap penalti tergolong 
signifikan dan cukup besar. Dengan demikian, hipotesis H3 yang menyatakan bahwa 
NBD berpengaruh signifikan secara langsung terhadap penalti dapat diterima, 
diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Rosa et al. (2022) serta 
Wanjala dan Gachanja (2020), yang menunjukkan bahwa NBD berpengaruh 
signifikan terhadap penalti. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti 
serupa, yaitu NBD terbukti signifikan dalam mempengaruhi penalti. 

Berdasarkan hasil uji-t, kredit bermasalah (NBD) di WOM Finance memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pendapatan penalti, yang berasal dari pelunasan lebih 
awal oleh debitur sebelum jatuh tempo kontrak. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingginya NBD mendorong WOM Finance memaksa debitur untuk melunasi kredit 
lebih cepat dengan alasan restruktur utang atau lain-lain, sehingga meningkatkan 
pendapatan penalti, yang kemudian menjadi sumber pendapatan non-bunga 
penting bagi perusahaan. Tingkat NBD mencerminkan banyaknya debitur yang gagal 
memenuhi kewajiban pembayaran tepat waktu dan bagi WOM Finance hal ini 
sangat berbahaya karena membuat risiko kredit macet sangat tinggi. Pendapatan 
penalti yang berasal dari pelunasan yang dipercepat ini bertindak sebagai “obat” 
yang mengurangi efek negatif dari NBD yang tinggi, karena pendapatan tersebut 
memperlancar arus kas WOM Finance dan membantu perusahaan ini menangani 
lebih cepat kredit-kredit bermasalah lain karena ada dana segar tersedia secara cepat 
karena didapatkan setiap bulan dan jumlahnya besar. 

CIR signifikan terhadap Penalti. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai P-Value uji t 
sebesar 0,001 yang lebih kecil daripada tingkat signifikansi 5% (0,05). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa pengaruh langsung CIR terhadap penalti bersifat signifikan 
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dan cukup besar. Dengan demikian, hipotesis H4 yang menyatakan adanya pengaruh 
signifikan CIR terhadap penalti secara langsung dapat diterima, yaitu CIR 
berpengaruh signifikan terhadap Penalti secara langsung, diterima. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Karki et al. (2023) serta Shittu dan Abdulkadir (2022), yang 
menunjukkan bahwa CIR berpengaruh signifikan terhadap penalti. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini mendukung temuan mereka dengan menunjukkan 
bukti serupa, yaitu CIR terbukti signifikan dalam mempengaruhi penalti. 

Hasil ini menunjukkan bahwa CIR memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap 
pendapatan Penalti di WOM Finance.), Penalti adalah pendapatan dari pelunasan 
yang dipercepat oleh konsumen. Hasil uji hipotesis menunjukkan hasil negatif yang 
mengindikasikan bahwa ketika CIR meningkat, pendapatan dari Penalti cenderung 
menurun, dikarenakan bahwa biaya operasional yang tinggi mengurangi kontribusi 
Penalti terhadap pendapatan WOM Finance secara keseluruhan. Tingginya CIR 
menunjukkan biaya operasional, seperti biaya tenaga kerja, teknologi, atau 
administrasi, lebih besar dibandingkan pendapatan operasional. Hal ini berdampak 
pada menurunnya kemampuan perusahaan untuk mengejar pendapatan penalti 
yang berasal dari pelunasan yang dipercepat, karena CIR yang tinggi memaksa 
WOM Finance untuk lebih fokus pada biaya-biaya operasional lain yang harus diatur 
atau diturunkan, sehingga mengurangi aktivitas dan efektivitas WOM Finance dalam 
mengejar pendapatan penalti dari debitur. 

NBD signifikan terhadap Penalti. Hal ini dapat ditunjukkan oleh nilai P-Value uji t 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi 5% (0,05), hasil ini 
memenuhi persyaratan pertama Mediasi Baron dan Kenny (jalur a signifikan). Penalti 
signifikan terhadap ROA. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai P-Value uji t sebesar 
0,0014 yang lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi 5% (0,05), hasil ini 
memenuhi persyaratan pertama Mediasi Baron dan Kenny (jalur b signifikan). Dari 
hasil ini dapat dinyatakan bahwa Penalti memediasi pengaruh NBD terhadap ROA. 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, hipotesis H5 dapat diterima, yaitu penalti 
memediasi pengaruh NBD terhadap ROA, diterima. 

Sifat mediasi Penalti dalam pengaruh NBD terhadap ROA adalah mediasi penuh, hal 
ini ditunjukkan oleh hasil NBD tidak signifikan ketika Penalti tidak dimasukkan ke 
dalam regresi ROA. Ini menunjukkan bahwa Penalti merupakan variabel perantara 
yang begitu krusial. NBD harus melalui Penalti terlebih dahulu agar pengaruhnya 
signifikan terhadap ROA. Temuan ini konsisten dengan penelitian Wanjala dan 
Gachanja (2020) serta Fayman et al. (2021), yang menunjukkan bahwa NBD 
berpengaruh signifikan terhadap penalti dan penalti berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti serupa, yakni 
kebijakan penalti terbukti memediasi pengaruh NBD terhadap ROA. 

Kebijakan Penalti adalah pendapatan dari pelunasan yang dipercepat oleh para 
konsumen sebelum tanggal jatuh tempo perjanjian kontrak, dan mediasi ini 
menegaskan bahwa pengaruh kuat NBD terhadap profitabilitas (ROA) terjadi 
melalui pendapatan pelunasan dipercepat tersebut. Tingginya NBD mencerminkan 
banyaknya debitur yang terlambat membayar dan kondisi ini sangat berbahaya bagi 
WOM karena risiko kredit sangat tinggi, sehingga mendorong WOM Finance lebih 
gencar untuk memaksa debitur melunasi utangnya sebelum jatuh tempo kontrak 
dengan alasan restruktur utang atau lain-lain, yang kemudian menghasilkan 
pendapatan Penalti yang signifikan. Pendapatan dari pelunasan dipercepat ini 
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kemudian berkontribusi pada ROA, menunjukkan bahwa kredit bermasalah tidak 
secara langsung memengaruhi profitabilitas, melainkan melalui aliran pendapatan 
tambahan dari pendapatan Penalti.  

Operasional WOM Finance tampaknya mengandalkan mekanisme pengumpulan 
pelunasan dipercepat sebagai salah satu penopang kinerja keuangan, terutama ketika 
NBD meningkat. Hal ini menggambarkan bahwa struktur operasional perusahaan 
memiliki ketergantungan tertentu pada pendapatan pelunasan dipercepat untuk 
menjaga profitabilitas, meskipun NBD sendiri mencerminkan risiko kredit yang 
tinggi dalam portofolio pembiayaan. Penalti dalam hal ini berfungsi sebagai “obat” 
yang mengurangi efek negatif dari NBD itu sendiri. 

CIR signifikan terhadap Penalti. Hal ini dapat dilihat dari nilai P-Value uji t (0.000) 
lebih kecil dari Alpha 5% (0.05), hasil ini memenuhi persyaratan pertama Mediasi 
Baron dan Kenny (jalur a signifikan). Penalti tidak signifikan terhadap ROA. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai P-Value uji t (0.7358) lebih besar dari Alpha 5% (0.05), hasil ini 
tidak memenuhi persyaratan kedua Mediasi Baron dan Kenny (jalur b signifikan). 
Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa Penalti tidak memediasi pengaruh CIR 
berpengaruh terhadap ROA. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, hipotesis dapat 
diterima pada H6, yaitu penalti memediasi pengaruh CIR terhadap ROA, ditolak. 

Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Shittu dan Abdulkadir (2022) serta 
Fayman et al. (2021), yang menemukan bahwa CIR berpengaruh signifikan terhadap 
penalti dan penalti berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini malah 
menunjukkan hasil sebaliknya yaitu Kebijakan Penalti tidak memediasi pengaruh 
CIR terhadap ROA (Kebijakan Penalti tidak signifikan terhadap ROA ketika 
dilakukan uji mediasi Baron dan Kenny (Analisis jalur b tidak terpenuhi). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa pendapatan dari pelunasan dipercepat pembayaran bunga 
kredit (Kebiajkan Penalti) tidak menjadi saluran utama yang yang membantu efisiensi 
operasional (CIR) menentukan profitabilitas (ROA). Meskipun CIR memengaruhi 
Kebijakan Penalti, pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk menjadikan Kebijakan 
Penalti sebagai penghubung dengan ROA. Operasional perusahaan lebih 
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti efisiensi biaya langsung atau pengelolaan aset, 
yang lebih dominan dalam menentukan ROA dibandingkan melalui pendapatan 
pelunasan dipercepat. Tingginya biaya operasional relatif terhadap pendapatan (CIR) 
memengaruhi ROA dipengaruhi oleh faktor lain, seperti efisiensi pengelolaan aset 
atau kredit bermasalah, hal ini menunjukkan bahwa pendapatan pelunasan 
dipercepat tidak memainkan peran kunci dalam menghubungkan inefisiensi biaya 
dengan kinerja keuangan perusahaan, karena pendapatan pelunasan dipercepat 
hanya menambah pendapatan WOM Finance saja, dan biaya-biaya operasional 
dalam rasio CIR ini tidak hanya berfokus pada beban bunga saja, ada beban-
beban lain seperti gaji, peralatan, pemeliharaan aset kantor, dll. 

Penalti terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
P-Value uji t sebesar 0,0014 yang lebih kecil daripada tingkat signifikansi 5% (0,05). 
Temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh langsung penalti terhadap ROA 
bersifat signifikan dan cukup besar. Dengan demikian, hipotesis H7 yang 
menyatakan bahwa penalti berpengaruh signifikan terhadap ROA dapat diterima, 
diterima. Temuan ini konsisten dengan penelitian Fayman et al. (2021) dan Kawi et 
al. (2022), yang menunjukkan bahwa penalti berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
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Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti serupa, yakni penalti terbukti 
signifikan dalam mempengaruhi ROA. 

Hasil uji-t menunjukkan bahwa Kebijakan Penalti, yaitu pendapatan dari pelunasan 
dipercepat oleh konsumen, terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
ROA (Return on Assets) di WOM Finance, hasil ini menegaskan bahwa pendapatan 
pelunasan dipercepat merupakan faktor penting dalam mendorong profitabilitas 
perusahaan. Pendapatan Penalti dari konsumen yang melunasi utangnya sebelum 
tanggal jatuh tempo perjanjian kontrak berkontribusi signifikan terhadap ROA, 
mencerminkan bahwa pelunasan dipercepat menjadi sumber pendapatan yang 
relevan dalam struktur keuangan perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
operasional pengelolaan kredit, terutama yang berkaitan dengan pelunasan 
dipercepat, memainkan peran penting dalam mendukung kinerja profitabilitas 
perusahaan di tengah dinamika pembiayaan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 
profitabilitas PT Wahana Ottomitra Multiartha, Tbk lebih banyak ditentukan oleh 
efisiensi biaya operasional dan optimalisasi kebijakan penalti pada pelunasan 
dipercepat. Temuan menunjukkan bahwa Non-Performing Business Debts (NBD) 
tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Return on Assets (ROA), 
sehingga kontribusinya terhadap profitabilitas relatif rendah. Sebaliknya, Cost to 
Income Ratio (CIR) terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROA, yang menegaskan 
bahwa efektivitas pengelolaan biaya menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa baik NBD maupun CIR berpengaruh 
signifikan terhadap Pendapatan Penalti pada Pelunasan Dipercepat. Menariknya, 
Pendapatan Penalti berperan sebagai mediator penuh dalam hubungan antara NBD 
dan ROA, yang berarti NBD hanya dapat berkontribusi pada profitabilitas apabila 
melalui mekanisme penalti. Sementara itu, hubungan CIR dengan ROA tidak 
dimediasi oleh penalti, sebab pengaruh CIR terhadap profitabilitas sudah cukup kuat 
secara langsung. 

Selain itu, Pendapatan Penalti sendiri terbukti signifikan dalam meningkatkan ROA, 
sehingga menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung kinerja keuangan 
perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi 
peningkatan profitabilitas WOM Finance harus diarahkan pada peningkatan efisiensi 
biaya sekaligus optimalisasi pengelolaan penalti pada pelunasan dipercepat, agar 
mampu memberikan kontribusi maksimal terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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